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BAB III
METODE  PENELITIAN
Dalam bab ini dipaparkan mengenai : Pola Tindakan Kelas yang digunakan Peneliti, Lokasi dari Penelitian dilakukan, Kehadiran Peneliti, Data dan sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan Pengecekan Keabsahan Data.
A. Pola Tindakan kelas
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau apa adanya tidak diubah dalam bentuk symbol – symbol atau bilangan dengan maksud untuk menemukan kebenaran dibalik data yang obyektif dan cukup. Kebenaran yang dimaksud disini adalah generalisasi yang dapat diterima akal sehat manusia terutama peneliti sendiri.



Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Bogdan dan Taylor (1975 : 5) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara  utuh.

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian tindakan berasal dari istilah action research. Penelitian tindakan adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam mengorganisasi suatu kondisi sehingga mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan pengalaman tersebut dapat diakses oleh orang lain.
Dalam istilah aslinya, penelitian tindakan kelas disebut dengan Classroom Action Research. Dari namanya penelitian tindakan kelas merupakan gabungan dari kata ‘’ penelitian,” “ tindakan,’’ dan ‘‘kelas”. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan aturan tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu objek yang diamati. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangkaian putaran (siklus) kegiatan.
 Tindakan menunjuk sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan engan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbetuk rngkaian siklus kegiatan untuk siswa.
   Secara umum pada siklus PTK, setiap kali putaran (siklus) terdiri atas: Planning (perencanaan), acting (Tindakan), Observing (Pengobservasian), dan Reflecting (Perefleksian); hasil refleksi ini kemudian dipergunakan untuk memperbaiki perencanaan berikutnya.
 Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang dikenal dalam dunia pendidikan dan pembelajaran yang dimaksud dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama oleh guru.
 
Dari pengertian di atas, yakni penelitian, tindakan, dan kelas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud penelitian tindakan kelas adalah sebuah bentuk refleksi diri pada pelaku pendidikan dalam suatu situasi kependidikan. 
Secara umum, terdapat empat langkah dalam menyusun PTK, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
1. Tahap 1 : Perencanan

Dalam perencanaan PTK terdapat tiga kegiatan dasar, yaitu identifikasi masalah, merumuskan masalah, dan pemecahan masalah. Pada masing-masing kegiatan terdapat beberapa sub kegiatan yang sebaiknya dilakukan untuk menunjang terlaksananya tahap perencanaan.
2. tahap II  : Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah menerapkan apa yang sudah direncanakan pada tahap I. Pada tahap ini tindakan harus sesuai dengan rencana, tetapi harus terkesan alamiah dan tidak direkayasa.
3. Tahap III : Pengamatan

Observasi adalah alat yang digunakan untuk memotret sejauh mana efek tindakan telah mencapai sasaran. Pada tahap ini peneliti harus menguraikan jenis data yang sudah dikumpulkan dan atau alat atau instrumen pengumpulan data (wawancara/observasi dan lain-lain).
4. Tahap IV : Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang telah dilakukan. Refleksi diri ini bisa dilakukakan ketika pelaksanaan tindakan telah selesai dilakukan.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SMPN 1 yang berlokasi di Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Peneliti memilih SMPN 1 Ngunut sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Memberikan warna baru dalam pembelajaran matematika di kelas VII-E. Sehingga timbul motivasi baru dari siswa untuk mempelajari matematika ke depan.
2. Di sekolah ini belum pernah diadakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing.
3. Kepala sekolah dan guru memberikan dukungan terhadap pelaksanaan penelitian ini, yang merupakan proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas, model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing  ini merupakan hal yang baru bagi siswa.   

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti disini sangat diperlukan, karena pada penelitian kualitatif menekankan pada hasil pengamatan peneliti. Sehingga peran manusia sebagai instrumen penelitian menjadi suatu keharusan bahkan posisi peneliti menjadi instrumen kunci. Sebagai instrumen kunci, kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan lebih memungkinkan untuk menemukan makna dan tafsiran dari subjek penelitian dibandingkan dengan penggunaan alat seperti instrumen angket, sebab dengan begitu peneliti dapat mengadakan pengecekan kembali pada subjek apabila informasinya kurang atau tidak sesuai dengan tafsiran peneliti melalui pengecekan data.
 Sebagai instrumen kunci peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pemberi tindakan dan pengumpul data sekaligus pembuat laporan hasil penelitian. Hubungan yang baik antara peneliti dan subjek penelitian sebelum, selama maupun sesudah memasuki lapangan merupakan kunci utama dalam keberhasilan pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan saling pengertian. Peneliti harus menghindari kesan-kesan yang merugikan informan. Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan diketahui secara terbuka oleh subjek penelitian.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan dengan fokus penelitian. Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Hasil tes atau tugas yang diberikan kepada siswa untuk mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai siswa setelah menempuh proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.

b. Hasil observasi yang dilakukan selama pengamatan melalui pengamatan oleh teman sejawat dan salah satu guru matematika di sekolah tersebut terhadap aktifitas praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan oleh peneliti.

c. Hasil wawancara didapatkan ketika proses wawancara antara peneliti dengan siswa yang dijadikan subjek penelitian sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap materi.

d. Hasil catatan lapangan untuk melengkapi data-data hasil observasi yang berisikan rangkaian kegiatan siswa dalam pembelajaran tindakan selama penelitian.
2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
 Sumber data dalam penelitian ini antara lain :

a. Siswa kelas VII-E SMPN 1 Ngunut tahun ajaran 2011/2012
 untuk  mendapatkan data tentang prestasi belajar siswa dalam proses   belajar mengajar.

b. Guru wali kelas VII-E untuk melihat keberhasilan penerapan 
pembelajaran Snowball Throwing dalam proses belajar mengajar.
c. Teman sejawat dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat 
penerapan penelitian tindakan kelas secara komprehensif baik dari
sisi siswa atau guru.
E. Teknik Pengumpulan Data




Pada bagian ini, peneliti menentukan metode apa yang akan digunakan dalam merekam data penelitian. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tes

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis dalam dirinya. Bentuk tes yang di gunakan adalah uraian.
a. Pre Test. Pre Test yaitu tes yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai, dan bertujuan untuk mengetahui sampai dimana penguasaan siswa terhadap bahan pembelajaran (pengetahuan dan ketrampilan) yang akan diajarkan. Fungsi pre test adalah untuk melihat sampai dimana keaktifan pembelajaran, setelah hasil pre test tersebut nantinya dibandingkan dengan hasil post test.

b. Tes akhir tindakan I. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan siswa dan peningkatan prestasi siswa setelah pelaksanaan siklus I.

c. Tes akhir tindakan II. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan siswa setelah pelaksanaan siklus II dan mengetahui peningkatan prestasi siswa dari tes tindakan I.
d. Post Test, yaitu tes yang diberikan pada setiap akhir progran satuan pembelajaran.
 Tes ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Merumuskan analisis dan refleksi untuk kegiatan berikutnya dan melihat kemajuan atau peningkatan siswa dalam belajar konsep materi pokok.
2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal. Wawancara merupakan percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.
 Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dan terwawancara (interviewer).

3. Observasi atau pengamatan


Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
 Observasi dilakukan bila belum banyak keterangan dimiliki tentang masalah yang kita selidiki. Observasi juga digunakan untuk menjajaginya.

4. Catatan Lapangan, memuat segala sesuatu perbuatan penelitian maupun siswa selama proses pemberian tindakan berlangsung. Hasil pencatatan lapangan digunakan untuk melengkapi data.
F. Teknik Analisis Data

Analisa data menurut Moleong adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data.
  Analisis data diwakili oleh momen refleksi putaran penelitian tindakan kelas. Dengan melakukan refleksi peneliti akan memiliki wawasan autentik yang akan membantu dalam menafsirkan datanya. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan lapangan. Langkah berikutnya setelah data dipelajari dan ditelaah adalah mereduksi data. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan- catatan tertulis di lapangan. Dengan mereduksi data tentang proses pembelajaran akan dapat ditarik kesimpulan apakah guru mengelola pembelajaran secara kondusif sehingga PBM berlangsung efektif dan menyenangkan.
Penarikan kesimpulan tentang perubahan yang terjadi dilakukan secara bertahap mulai dari kesimpulan sementara yang ditarik pada akhir siklus satu ke kesimpulan terevisi pada akhir siklus dua dan seterusnya dan kesimpulan terakhir pada siklus terakhir. Kesimpulan yang pertama sampai yang terakhir saling terkait dan kesimpulan pertama sebagai pijakan.
 
Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini menangkap penarikan makna data serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat maka perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data di lapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna- makna yang muncul dari data yang telah disimpukan. Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari; a) indikator proses, b) indikator hasil.


Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika  ketuntasan belajar siswa terhadap materi 75. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan berdasarkan tabel tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tingkat Pengusaan 
	Tingkat penguasaan
	Nilai huruf
	bobot
	predikat

	86- 100%
	A
	4
	Sangat Baik

	76- 85%
	B
	3
	Baik

	60- 75%
	C
	2
	Cukup

	55- 59%
	D
	1
	Kurang

	≤ - 54%
	E
	0
	Kurang Sekali


Ketuntasan belajar dihitung untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada akhir kegiatan pembelajar kooperatif tipe snowball throwing dengan membandingkan rata- rata skor hasil silkus I dan silkus II.
Berdasarkan uraian diatas, maka ditetapkan took ukur keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kriteia keberhasilan tindakan:

1. Kriteria keberhasilan proses
a. Lembar observasi minimal langkah-langkah pembelajaran telah mencapai 85% dari lembar observasi guru dan siswa.

b. Wawancara, menunjukkan adanya respon dari siswa terkait dengan proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran snowbll throwing yang di tunjukkan dengan prosentase 80% dari hasil wawancara.
c. Rata-rata, digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam satu kelas dan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar dengan membandingkan rata-rata skor prestasi belajar masing-masing siklus.
2. Kriteria keberhasilan prestasi hasil belajar

a. Ketuntasan prstasi hasil belajar tlah mencapai KKM 75.

b. Ketuntasan klasikal (Minimal 80% nilai siswa telah mencapai KKM).
G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data ini dilakukan peneliti dalam penelitian ini difokuskan pada pemahaman siswa dalam materi pokok bangun datar persegi dan persegi panjang, dengan menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari sepuluh cara yang dikembangkan Moleong, yaitu
1) ketekunan pengamatan, 2) triangulasi, 3) pengecekan teman sejawat,  yang akan diuraikan sebagai berikut :
1. Ketekunan pengamatan

Dalam hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya melakukan penelitian dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan dalam melakukan penelitian.
 Sehingga peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan dan penelaahan dilakukan dalam penelitian. Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, aktif dalam kegiatan belajar sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya subjek berdusta, menipu atau berpura-pura.

2. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data. Untuk keperluan keabsahan data atau sebagai perbandingan. Yang dilakukan peneliti disini yaitu membandingkan data observasi dengan post test yang dilakukan peneliti.
 

3. Pengecekan Teman Sejawat

Pengecekan teman sejawat yang dimaksudkan disini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman sejawat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 tahapan yaitu : pendahuluan, perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi.

Uraian masing-masing tahap adalah sebagai berikut:

1) Tahap pendahuluan

Pada tahap pendahuluan ini peneliti melakukan aktifitas antara lain :
a) Melakukan perbincangan dengan Ibu Wiwik selaku kepala UPTD SMPN 1 Ngunut terkait dengan penelitian yang akan dilakukan di sekolah tersebut.
b) Melakukan perbincangan dengan Bapak Wakhid selaku guru bidang studi matematika kelas VII-E SMPN 1 Ngunut terkait penelitian yang akan dilakukan beserta kontrak waktu atau jam penelitian yang akan dilakukan.
2) Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini aktifitas yang dilakukan peneliti terdiri dari :

Menyusun rencana pembelajaran yang mengacu pada  pembelajaran snowball throwing.
a)  Menentukan tujuan pembelajaran
b)  Menyiapkan materi yang akan disajikan dan menyiapkan juga alat peraga yang bisa mendukung dalam berlangsungnya pembelajaran di kelas.
c)  Membuat lembar observasi dengan tujuan untuk melihat kondisi belajar mengajar di kelas ketika metode tersebut diterapkan.
d)  Berdiskusi dengan guru kelas untuk pengkondisian penelitian.
3) Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan yang dimaksud disini adalah melaksanakan pembelajaran pada materi pokok persegi dan persegi panjang sesuai dengan rencana pembelajaran, rencana tindakan dalam proses pembelajaran sebagai berikut  ;

a)  Melakukan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran

b)  Mengadakan tes awal
c)  Melakukan evaluasi beserta analisisnya

4) Tahap observasi

Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait. Observasi itu berorientasi ke masa yang akan datang, memberikan dasar bagi refleksi sekarang, terlebih lagi ketika penelitian berjalan saat ini. Observasi yang cermat diperlukan karena tindakan selalu akan dibatasi oleh keadaan realitas, dan semua kendala itu belum pernah dapat diihat dengan jelas pada waktu yang lalu.
5) Tahap refleksi 
Aktifitas peneliti yang akan dikerjakan dalam tahap ini adalah :
a) Menganalisa hasil pekerjaan siswa

b) Menganalisa hasil wawancara

c) Menganalisa lembar observasi siswa

d) Menganalisa lembar observasi peneliti

e) Berdiskusi dengan teman sejawat

Hasil analisa akan dilihat apakah kriteria yang telah ditentukan untuk berhasilnya penelitian sudah tercapai ataukah belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. Namun demikian bila yang terjadi sbaliknya, maka peneliti harus mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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